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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Air Receiver ialah satu dari beberapa jenis 

bejana tekan yang dipergunakan guna menampung udara yang bertekanan. Air Receiver 

banyak dijumpai pada industri, dimana alat ini berfungsi untuk menyuplai udara 

bertekanan. Pada industri kelapa sawit Air Receiver digunakan untuk penyimpanan 

oksigen sebagai pembersih mesin dan melindungi minyak.  

 

Air receiver memiliki bentuk yang cukup kompleks, hal ini membuat perancangan secara 

analitis sulit dilakukan, terutama dalam mendeteksi tegangan maksimum yang biasanya 

disebabkan oleh terjadinya konsentrasi tegangan. Dalam bejana tekan biasanya 

distribusi tegangan yang terjadi cukup kompleks untuk dihitung secara manual dan 

bagian yang mengalami tegangan maksimum tidak dapat diprediksi. Perancangan 

bejana tekan bergantung pada faktor-faktor seperti tekanan, temperatur, pemilihan 

material, beban, dan parameter lain tergantung pada penerapannya.  

 

Para peneliti terdahulu sudah melakukan penelitian mengenai parameter-parameter 

yang berpengaruh pada hasil rancangan bejana tekan Eflita Yohana dan Andre Fiky 

Maulana (2019) melakukan perbandingan material terhadap parameter kalkulasi 

ketebalan, MAWP, dan carbon equivalent material menggunakan Standar ASME Section 

VIII Div 1 pada perancangan air receiver drum. Efrando Manulang, etal, (2016) 

melakukan analisis tegangan akibat tekanan terhadap rancangan bejana tekan secara 

vertikal pada PT.  

 

Aneka Gas Industri. Ucok M. S. dan Leonard E. (2021) melakukan rancangan air receiver 

tank vertical dengan penggunaan metode VDI 2221 dalam memenuhi kebutuhan 

industri. Penelitian ini dilakukan terhadap Air Receiver Tank yang dimiliki oleh PT.X. Air  

 



vii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),  

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.  

(QS. Al-Insyirah : 7) 

 

Jangan terlalu cepat berjanji saat senang.  

Jangan terlalu cepat membalas saat marah.  

Jangan terlalu cepat mengambil keputusan saat sedih.  

Menunda sejenak saja bisa menyelamatkan kamu  

dari keputusan yang disesali kemudian. 

 

PERSEMBAHAN : 

 

Skripsi ini Kupersembahkan untuk Kedua Orang Tua Saya, Bapak Ir. Herik Henci 

Agrisa, M.T. dan Ibu Dewi Armalia, kakak saya Risky Utama Putra, S.T., M.T. 

dan Keluarga Besar serta Teman-teman Seperjuangan Satu Angkatan Teknik 

Mesin 2022 dan Teman-teman lainnya yang telah banyak berkorban baik moral 

maupun materil demi selesainya Skripsi ini. Tiada kata kata yang dapat 

kuucapkan selain terima kasih yang setulus tulusnya kepada Allah SWT dan 

kepada keluargaku. 
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ABSTRAK 

 

Bejana tekan atau dapat disebut dengan pressure vessel yakni tangki yang akan 

dipergunakan guna menyimpan fluida. Penyimpanan fluida dilakukan didalam bejana 

tekan biasanya ialah fluida yang mempunyai karakteristik ataupun perlakuan khusus, 

fluida pada temperatur yang rendah ataupun fluida dalam temperatur yang tinggi dan 

lainnya. Mengapa Desain Air Receiver Tank dengan kapasitas 10000 liter digunakan 

untuk mengalirkan udara tekan 10 bar dan sekarang Tekanan Operasi pada Pengukur 

Tekanan hingga 5 bar bekerja aman dengan Kekuatan konstruksi pada Air Receiver 

Tank dengan kapasitas sebanyak 10.000 liter sesuai kebutuhan PT. X dapat diketahui.  

 

Metode Studi Pustaka Studi literatur yang sesuai dilakukan untuk mendapatkan 

teori dan rumus untuk mendukung proses perhitungan kekuatan konstruksi Air 

Receiver Tank. Metode Observasi Yaitu metode pengumpulan berbagai data langsung 

ke objek, dapat dilakukan dengan mengumpulkan semua data yang akan diperlukan 

untuk mendukung penyelesaian tugas akhir.  

 

Tekanan operasi Air Receiver Tank dirancang sebesar 142 Psi dengan 

pertimbangan bahwa tekanan kerja alat pneumatik yang digunakan adalah sekitar 10 

bar. Tekanan operasi Air Receiver Tank pada data aktual adalah 73 psi dengan 

pertimbangan bahwa tekanan kerja alat pneumatik yang digunakan adalah sekitar 5 bar. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, untuk Air Receiver Tank dengan 

kapasitas 10.000 liter, Tekanan Operasi 142 psi, Temperatur Operasi 95 oF kecepatan 

angin 8,72 mph di lingkungan kerja, dapat ditentukan bahwa kondisi Air Receiver Tank 

aman dan masih layak untuk dioperasikan. Berdasarkan tekanan yang terjadi pada Air 

Receiver Tank dilihat dari Pressure Gauge, Sekarang turun menjadi 73 psi. Karena 

faktor usia Air Receiver Tank tersebut. 

Kata Kunci: Air Receiver Tank, Bejana Tekan Vertikal, ASME Section VII  
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ABSTRACT 

 

A pressure vessel or can be called a pressure vessel is a tank that will be used 

to store fluid. Fluid storage carried out in pressure vessels is usually a fluid that has 

special characteristics or treatment, a fluid at a low temperature or a fluid at a high 

temperature and so on. Why is the Design of the Air Receiver Tank with a capacity of 

10000 liters used to deliver compressed air of 10 bar and now the Operating Pressure 

on the Pressure Gauge to 5 bar work safely The strength of the construction on the Air 

Receiver Tank with a capacity of 10000 liters according to the needs of PT. X can be 

known. 

Literature Study Method Studying the appropriate literature is carried out to 

obtain theories and formulas to support the process of calculating the construction 

strength of the Air receiver tank. Observation Method Namely the method of collecting 

various data directly to the object, can be done by collecting all the data that will be 

needed to support the completion of the thesis. 

The operating pressure of the pressure vessel is designed at 142 Psi with the 

consideration that the working pressure of the pneumatic tools used is around 10 bar. 

The pressure vessel operating pressure on the actual data is 73 psi with the 

consideration that the working pressure of the pneumatic tools used is about 5 bar. 

Based on the calculations that have been made, for an Air Receiver Tank with a 

capacity of 10000 liters, operating pressure of 142 psi, operating temperature of  95 

oF, wind speed of 8.72 mph in the work environment, it can be determined that the 

condition of the Air Receiver Tank is safe and still feasible to operate. Based on the 

pressure that occurs in the Air Receiver Tank seen from the Pressure Gauge, it has 

now decreased to 73 psi. Due to the age factor of the Air Receiver Tank. 

Key word: Air Receiver Tank, Vertical Pressure Vessel, ASME Section VII 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air Receiver ialah satu dari beberapa jenis bejana tekan yang dipergunakan 

guna menampung udara yang bertekanan. Air Receiver banyak dijumpai pada 

industri, dimana alat ini berfungsi untuk menyuplai udara bertekanan. Pada 

industri kelapa sawit Air Receiver digunakan untuk penyimpanan oksigen 

sebagai pembersih mesin dan melindungi minyak. Air receiver memiliki 

bentuk yang cukup kompleks, hal ini membuat perancangan secara analitis sulit 

dilakukan, terutama dalam mendeteksi tegangan maksimum yang biasanya 

disebabkan oleh terjadinya konsentrasi tegangan. Dalam bejana tekan biasanya 

distribusi tegangan yang terjadi cukup kompleks untuk dihitung secara manual 

dan bagian yang mengalami tegangan maksimum tidak dapat diprediksi. 

Perancangan bejana tekan bergantung pada faktor-faktor seperti tekanan, 

temperatur, pemilihan material, beban, dan parameter lain tergantung pada 

penerapannya. Para peneliti terdahulu sudah melakukan penelitian mengenai 

parameter-parameter yang berpengaruh pada hasil rancangan bejana tekan 

Eflita Yohana dan Andre Fiky Maulana (2019) melakukan perbandingan 

material terhadap parameter kalkulasi ketebalan, MAWP, dan carbon 

equivalent material menggunakan Standar ASME Section VIII Div 1 pada 

perancangan air receiver drum. Efrando Manulang, etal, (2016) melakukan 

analisis tegangan akibat tekanan terhadap rancangan bejana tekan secara 

vertikal pada PT. Aneka Gas Industri. Ucok M. S. dan Leonard E. (2021) 

melakukan rancangan air receiver tank vertical dengan penggunaan metode 

VDI 2221 dalam memenuhi kebutuhan industri. 

Penelitian ini dilakukan terhadap Air Receiver Tank yang dimiliki oleh 

PT.X. Air Receiver Tank merupakan bejana tekan yang digunakan untuk 

menyimpan udara bertekanan. PT. X memiliki Air Receiver Tank kapasitas 

10.000 liter yang dapat digunakan guna membersihkan pipa-pipa yang 

mengalirkan minyak pada produksi minyak kelapa sawit dan dapat diketahui 

alat yang sering digunakan berulang dan Tekanan operasi dari Air Receiver 
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Tank tersebut juga sudah terjadi penurunan karena usia air receiver tank 

tersebut. Maka tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yakni teruntuk 

melakukan analisis tegangan maksimum yang diijinkan dan faktor keamanan 

bejana tekan. Yang mengacu pada latar belakang ini, penulis menggunakan 

judul yakni KAJI ULANG PERHITUNGAN KEKUATAN 

KONSTRUKSI PADA AIR RECEIVER TANK INDUSTRI 

PENGOLAHAN KELAPA SAWIT. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar pada berbagai penjelasan dari latar belakang persoalan yang telah 

dijabarkan di atas, berikut ini terdapat rumusan permasalahan penelitian ini 

yakni:  

1. Mengapa Desain dari Air Receiver Tank dengan kapasitas 10000 liter yang 

digunakan untuk menyalurkan udara bertekanan 10 bar dan sekarang 

Tekanan Operasi pada Pressure Gauge menjadi 5 bar tersebut bekerja 

dengan aman? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Bejana tekan vertikal dengan kapasitas 10000 liter. 

2. Data Air Receiver Tank yang digunakan berasal dari PT. X. 

3. Perhitungan ketebalan Head menggunakan Persamaan tipe Ellipsoidal 

Head. 

4. Beban gempa tidak dilakukan perhitungan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini ialah:  

1. Kekuatan konstruksi pada Air Receiver Tank berkapasitas 10000 liter yang 

sesuai kebutuhan PT. X dapat diketahui. 

2. Mengetahui tekanan kerja maksimal yang diijinkan oleh air receiver tank 

3. Mengetahui tegangan maksimum yang diijinkan 

4. Mengetahui faktor keamanan pada Air Receiver Tank 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini yaitu : 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan panduan perancangan bejana tekan yang 

dapat memenuhi kebutuhan PT. X. 

2. Sebagai pembelajaran pada peneliti tentang pemahaman konsep 

perancangan bejana tekan. 
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